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Peran Bappebti dalam Penyediaan dan
Stabilisasi Pangan Harus Ditingkatkan

Jakarta - Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) berperan se-
bagai sistem pendukung (supporting system)
dalam perdagangan, khususnya dalam men-
jamin sistem perdagangan yang adil dan sal-
ing menguntungkan. Untuk itu, Kementerian
Perdagangan (Kemendag) bertekad
meningkatkan kinerja Bappebti agar
memenuhi fungsinya tersebut, khususnya
dalam penyediaan dan stabilisasi pangan.

= NERACA

Wakil Menteri Perdaga-
ngan Jerry Sambuaga men-
gakuiBappebtimemiliki pe-
ran yang sangat signifikan.
“Ini tugas dari Menteri Per-
dagangan untuk melak-
sanakan supervisi agar kin-
erja Bappebti semakin baik.
Peran Bappebti memang
sangat besar dan harus bisa
terus dioptimalkan,” kata
Jerry.

Lebih lanjut, Jerry men-
gungkapkan, amanah dari
Mendag yaituagar Bappebti
fokus pada pemberdayaan
sistem resi gudang (SRG),
pasar lelang komoditi, serta
menggarap potensi mata
uang kripto (cryptocurren-
cy).
Seperti diketahui, SRG
merupakan sistem logistik
yang bertujuan memberi-
kan kepastian usaha bagi
pelakuusahamulai daripro-

dusen, pedagang, hingga
konsumen. “Dengansistem
gudang yang baik diharap-
kan produsen bisa menik-
mati harga yang baik dan
menguntungkan dan relatif
aman dari fluktuasi

Sedangkan bagl peda-
gang, SRGakanmemangkas
rantai pasokan sehingga
pedagang bisa mendap-
atkan harga yang baik” ha-
rap Jerry.

Demikian pula bagi
konsumen, menurut Jerry,
dengan SRG diharapkan
konsumen bisa mendap-
atkan tingkat harga terbaik
dan terjaminnya ketersedi-
aan barang kebutuhan. Di
tengah pandemi Covid-19,
SRG di beberapa daerah
berfungsi sebagai penyang-
ga bagi ketersediaan ba-
rang-barang kebutuhan da-
sar, khususnya di bidang
pangan.

Tercatat nilai transaksi

SRG periode Januari-No-
vember 2020 mencapai Rp-
160,26 miliar.

Pada 2021, peman-
faatan SRG diharapkan da-
pat meningkat sebesar 7
persen. “Kami mengapresi-
asl kinerja Bappebti, khu-
susnya di SRG.

Selain itu, Kemendagju-
ga perlu mendorong agar
terjadi peningkatan dan
perluasan kinerja, khusus-
nya di sektor terkait seperti
pasar lelang komoditas dan
pasarberjangkakomoditas,”
tutur Jerry.

Jerry juga menjelaskan,
mata uang kripto memiliki
potensibesaryangjugaakan
menjadi fokus garapan
Bappebtitahunini. Wamen-
dag berharap, sektor kripto
bisa ditangani dengan baik
agar bisa mendukung sis-
tem perdagangan dan eko-
nomi secara umum.

Sektor kripto sendiri
terus berkembang dan sifat-
nyasangatluwesdilintasne-
gara. Sejak 2018, mata uang
kripto telah ditetapkan un-
tuk diperlakukan sebagai
komoditas dan kemudian
otoritas regulasi dan pen-
gawasannya diberikan ke-
pada Bappebti.

“Mata uang kripto ini
harus memberikan manfaat
yang besar dan juga aman.
Dalam hal ini, aman bagi
pemilik, pelaku usaha, a-
manjugabaginegara. Untuk

itu, diperlukan kapasitas in-
stitusi dan regulasi yang
baik” ungkap Jerry.

Pelaku usaha sendiri
menyambut baik pening-
katan fungsi Bappebti da-
lam kripto.

Bagi pelaku usaha, kea-
manan bertransaksi dan
perlindungan aset menjadi
perhatian utama. Mereka
berharap kerja Bappebti
bisa sejalan dengan kebu-
tuhan pelaku usaha.

Saat ini, Bappebt telah
menerbitkan beleid yang
mengakui kripto sebagai
aset yang bisa diperda-
gangkan. Ketentuan ini ada
di dalam Peraturan Bap-
pebti No. 7 Tahun 2020 ten-
tang Penetapan Daftar Aset
Kripto yang Dapat Di-
perdagangkan diPasar Fisik
AsetKripto. Aturan ini diter-
bitkan 17 Desember 2020.
Peraturan ini mengatur pe-
netapan aset kripto, meka-
nisme penambahan dan
pengurangan aset kripto,
serta penyelesaian pada pe-
langgan akibat daridelisting
asetkriptoyangtidakterdat-
tar dalam peraturan terse-
but.

Sementara itu, Bahkan
sebelumnya Menteri Keu-
angan, Sri Mulyani Indra-
wati menegaskan bahwa
salah satu program strategis
yang termasuk dalam APBN
2021 akan difokuskan untuk
mewujudkan ketahanan

pangan melalui dukungan
pemulihan ekonomidanre-
vitalisasi sistem pangan na-
sional serta pengembangan
food estate.

Seperti diketahui, pro-
gram food estate meru-
pakan upaya pemerintah
untuk menciptakan keta-
hanan pangan dengan me-
ningkatkan produktivitas di
luar pulau Jawaserta bagian
dari reformasi struktural
yang telah diakomodasi di
dalam APBN 2021.

"Saya kira kita harus
dukung APBN sebagai in-
strumen fiskal untukmewu-
judkan ketahanan pangan
di dalam negeri," ujar Sri.

Sehingga dalam hal ini
melalui sinergi bersama
mult sektoral dapat mewu-
judkan ketahanan pangan.

Untuk itu, pemerintah
selain bersinergi lintas ke-
menterian dan menggan-
deng asosiasi yang bergerak
di bidang pengembangan
komoditas pangan serta
praktisi di bidang teknologi
pangan.

Sekedar catatan, ber-
dasarkan Undang-undang
Nomor 32 Tahun 1997 yang
telah diubah dengan Un-
dang-Undang Nomor 10
Tahun 2011, tugas Bappebti
adalahmelakukanpengatu-
ran, pengembangan, pem-
binaan, dan pengawasan
kegiatan perdagangan ber-
jangka komoditi.e iwan/gro

Page 1/1



